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ABSTRACT

lles-iles (Amorphophallus muelleri Blume) tuber has a high economic valuebecause it can produce
glucomannan that is used as a part in food and pharmaceutical industries. However, the harvested bulbs are
bulky and have an average diameter of more than 15 cm. The bulb is also perishable or easily spoilt due to its
high water content (75-87%) which led to the growth of microorganisms, and is also seasonal. The levels of
post-harvest losses can reach 20-40% of the total weight, due to the lack of post-harvest handling technique and
facilities including washing, slicing, drying, packaging, and storage. The objective of this research was to study
the conditions of postharvest handling of iles-iles at Klangon village, Madiun regency, as a center of iles-iles
production. The study was using a survey with 60 farmers as respondents that were taken randomly, while
quality parameters were determined according to laboratory analysis. The results showed that the levels of
water and glucomanan content in the dried chips of iles-iles produced by farmers meet the Indonesian National
Standard (SNI 01-1680-1989). The value of water content in the dried chips was 11.9% while the maximum limit
of the water content in the dried chips was 12%. The value of glucomannan content in the dried chips was 35.4%
while the minimum limit of the glucomannan content in the dried chips was 35% (Quality 1) and 15% (Quality

).
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ABSTRAK

Umbi iles-iles (Amorphophallus muelleri Blume) adalah hasil pertanian yang mempunyai nilai ekonomi
tinggi karena dapat menghasilkan glukomanan yang dapat dimanfaatkan dalam industri sebagai komponen
pangan dan farmasi. Umbi segar yang dipanen bersifat musiman, kamba, dan mudah rusak karena kandungan air
relatif tinggi (75-87%). Selama ini penanganan pascapanen umbi iles-iles mengalami susut mencapai 20-40%
karena terbatasnya teknik dan fasilitas penanganan yang meliputi proses pencucian, pengirisan, pengeringan,
pengemasan, dan penyimpanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi penanganan pascapanen umbi
iles-iles di Desa Klangon, Kabupaten Madiun yang merupakan sentra produksi di Indonesia. Penelitian
menggunakan metode wawancara terhadap 60 petani responden secara acak, sedangkan parameter kualitas
ditetapkan berdasarkan analisis di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air dan kadar
glukomanan yang terdapat pada chips kering iles-iles yang dihasilkan oleh petani Klangon telah memenuhi
Standar Nasional Indonesia No. 01-1680-1989 tentang lles-iles. Kadar air chips kering yang dihasilkan sebesar
11,89% sementara batas maksimal kadar air sebesar 12% (SNI). Kadar glukomanan chips kering yang dihasilkan
sebesar 35,36% sementara batas minimum kadar glukomanan yaitu lebih besar 35% (Mutu I) dan 15% (Mutu I1)
(SNI).

Kata kunci: Amorphophallus muelleri blume, chips, glukomanan, iles-iles, pascapanen

PENDAHULUAN di Indonesia. Selain diperdagangkan dalam bentuk
umbi segar, dan chips kering, juga bentuk pangan
olahan yang berbahan baku iles-iles.

Budidaya iles-iles dilakukan secara

lles-iles atau porang (Amorphophallus
muelleri Blume) adalah  tanaman umbi-umbian

yang banyak dijumpai di wilayah Indonesia seperti
Pulau Sumatera, Jawa, Sulawesi, Bali, Madura, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Jansen
et al.,, 1996). Di Pulau Jawa, iles-iles banyak
ditanam oleh petani di sekitar hutan, salah satunya di
Desa Klangon dan sekitarnya, Madiun, Jawa Timur
yang merupakan salah satu sentra produksi iles-iles

*Penulis untuk korespondensi

tumpang sari di bawah tegakan kayu jati, mahoni,
dan sonokeling milik lahan Perhutani. Agar
mendapatkan  pertumbuhan yang baik, maka
penanamannya perlu pohon naungan yang dapat
menghambat sinar matahari antara 50-60% (Jansen
et al., 1996). lles-iles dapat tumbuh baik pada
ketinggian tempat sampai 1000 m dpl, suhu udara
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antara 25-35°C, dan curah hujan antara 300-400 mm
per bulan (Sumarwoto, 2005). Umbi iles-iles
dipanen saat sudah berumur dua tahun atau lebih.
Panen umbi dilakukan pada saat tanaman memasuki
musim kemarau antara bulan Mei sampai Agustus,
yang pada saat tersebut tanaman memasuki masa
istirahat atau dorman (Ohtsuki, 1968; Sumarwoto,
2005). Penanaman iles-iles di Desa Klangon sudah
dimulai sejak 1986, namun budidaya secara besar-
besaran dimulai sejak 2003 yaitu saat Program
Pengelolan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM)
resmi diberlakukan dan petani yang menggarap
lahan tersebut dihimpun menjadi Lembaga
Masyarakat Desa Hutan (LMDH) dibawah
wewenang Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH).
LMDH Desa Klangon bernama ‘“Pandan Asri”,
termasuk wilayah KPH Saradan, Madiun yang
merupakan salah satu dari 13 KPH yang ada di Jawa
Timur (Santosa et al., 2003).

Menurut BPS (2012), luas tanaman iles-iles
di KPH Saradan £3.108 ha dengan produksi umbi
sebanyak +88,67 ton, sehingga dihasilkan chips
kering sebesar 15,96 ton dengan asumsi rendemen
chips kering sebanyak 18%. Jumlah produksi umbi
basah seluruh KPH Jawa Timur 129,92 ton atau
sama dengan 23,39 ton chips kering dari luas lahan
budidaya 7.006 ha. Kurniawan et al. (2011)
menyatakan bahwa untuk industri pengolahnya,
kebutuhan chips iles-iles di Jawa Timur pada tahun
2009 sekitar 3400 ton, sementara produksi chips
iles-iles hanya mencapai 600-1000 ton atau 30%,
sehingga kekurangan pasokan sebesar 2400-2600 ton
atau 70%. Produksi iles-iles di Kabupaten Madiun
cukup melimpah, tetapi belum banyak dimanfaatkan,
padahal hasil tanaman ini banyak bermanfaat salah
satunya sebagai sumber pangan fungsional. Umbi
iles-iles yang baru dipanen sangat mudah rusak
karena mempunyai kadar air yang tinggi yaitu antara
80-85% (Ohtsuki, 1968).

Proses penanganan pascapanen umbi iles-
iles yang cepat dan benar dapat menghasilkan chips
yang mempunyai mutu baik, mengurangi kehilangan
bobot, mengurangi nilai kamba, dan memperpanjang
umur simpan. Penanganan pascapanen umbi iles-iles
oleh masyarakat Desa Klangon bersifat konvensional
dan chips kering yang dihasilkan mempunyai mutu
kurang baik, oleh sebab itu perlu penelitian tentang
penanganan pascapanen umbi iles-iles dan analisis
parameter mutu chips kering iles-iles. Chips yang
telah kering kemudian dijual dan diolah oleh
agroindustri untuk menghasilkan glukomanan yang
mempunyai banyak manfaat dengan nilai ekonomi
yang tinggi.

Glukomanan adalah senyawa polisakarida
hidrokoloid yang tersusun dari ikatan linier -1,4-D-
glukosa dan D-manosa dengan perbandingan 1:1,6
dan 1:1,4, ikatan cabang B-1,6-gugus glukosil.
Tingkat percabangan rantai glukomanan terletak
pada atom C-3 pada setiap 32 molekul glukosa
(Huang et al, 2002; Chua et al, 2012).
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Glukomanan mempunyai banyak manfaat di
berbagai industri seperti industri makanan (shirataki
dan konyaku), obat diabetes mellitus, penurun
kolesterol dalam darah, penurun berat badan, anti
HIV, anti-inflamasi, tekstil, kertas, kosmetika,
industri minyak kasar, dan penjernih limbah
pertambangan (Chua et al., 2012; Zhang et al., 2010;
Huang et al., 2002; Bo et al., 2013; Yao Ling et al.,
2013).

Umbi iles-iles dipanen dengan cara digali
menggunakan sekop atau cangkul dari tempat
tumbuh semula secara hati-hati agar tidak merusak
bagian umbinya. Umbi yang baru dipanen sangat
mudah terserang cendawan atau kapang karena
mempunyai kadar air yang tinggi yaitu antara 80-
85% (Ohtsuki, 1968). Proses penanganan
pascapanen umbi iles-iles yang dilakukan sesegera
mungkin setelah panen dan dengan metode yang
benar dapat menghasilkan chips dengan mutu yang
lebih  baik, dapat mengurangi susut bobot,
mengurangi nilai kamba, dan memperpanjang umur
simpan.

Pengeringan merupakan salah satu proses
penanganan pascapanen umbi iles-iles yang
bertujuan untuk mengurangi kandungan air dari
dalam bahan yang diikuti oleh perubahan sifat fisik
dan kimia. Pengeringan bahan pangan sering
menyebabkan  terjadinya penyusutan (shrinkage),
yaitu pengurangan volume yang diikuti dengan
perubahan bentuk, porositas, dan peningkatan
kekerasan. Fenomena tersebut sering diikuti oleh
keretakan permukaan dan berkurangnya kemampuan
rehidrasi bahan. Pada pengeringan penyusutan harus
dihindari karena adanya perubahan sifat fisik dapat
mengurangi mutu produk kering yang tidak dapat
diterima oleh konsumen (Senadeera et al., 2000;
Jayaraman dan Gupta, 1990). Pengeringan
merupakan proses secara umum yang dapat
digunakan untuk meningkatkan stabilitas bahan
pangan, menurunkan aktivitas mikroorganisme,
reaksi enzimatis, serta menghindari terjadinya reaksi
fisik dan kimia selama penyimpanan segar (Russo et
al., 2013).

Penanganan pascapanen Yyang dilakukan
oleh masyarakat Desa Klangon masih bersifat
konvensional dan menghasilkan chips yang mutunya
kurang maksimal, sehingga perlu dilakukan
perbaikan penanganan pascapanen serta analisis
laboratorium. Hasil penelitian ini dapat memberikan
evaluasi dan rekomendasi dalam meningkatkan mutu
chips yang siap jual ke tingkat pengepul atau industri
iles-iles.

Tujuan penelitian adalah (1) mengevaluasi
penanganan pascapanen umbi iles-iles menjadi chips
kering di sentra budidaya iles-iles Desa Klangon,
Kabupaten  Madiun, dan (2) mengasilkan
rekomendasi kepada petani mengenai penanganan
pascapanen umbi iles-iles yang baik dan benar yang
diperoleh dari hasil penelitian.
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METODE PENELITIAN

Penelitian tentang teknologi penanganan
pascapanen umbi iles-iles oleh petani dan unit
pengolahan di Desa Klangon melalui pengamatan
langsung dan pengumpulan data lewat kuisioner.
Pengumpulan data sekunder dari Dinas terkait, uji
bahan baku dan olahannya di laboratorium
Departemen Teknologi Industri Pertanian, IPB.
Penelitian dilaksanakan mulai 16 Juni sampai 16
September 2013.

ldentifikasi Wilayah Budidaya Umbi lles-lles

Identifikasi wilayah budidaya umbi iles-iles
untuk penelitian adalah Desa Klangon, Kabupaten
Madiun, meliputi letak geografis, ketinggian tempat,
struktur tanah, tingkat kesuburan tanah, jenis pohon
naungan, luas wilayah Lembaga Masyarakat Desa
Hutan (LMDH), serta posisi dan batas desa. Selain
itu dicari juga demografi mengenai jumlah jiwa,
jumlah kepala keluarga, jumlah kepala keluarga
pembudidaya umbi iles-iles, luas lahan garapan, luas
penanaman, dan rata-rata luas lahan garapan di 3
dusun yaitu Dusun Klangon, Sempol, dan
Bandungan. Data tersebut bersumber dari informasi
resmi desa setempat tahun 2013.

Penanganan Pascapanen Umbi lles-lles

Teknik dan tata cara penanganan
pascapanen umbi iles-iles yang diamati meliputi (a)
teknik dan waktu pemanenan, (b) proses pembuatan
chips dilanjutkan pengeringan, serta (c) teknik
pengemasan dan penyimpanan sementara. Informasi
dari hasil wawancara atau isian Kkuesioner
dikumpulkan untuk selanjutnya diverifikasi dan
dianalisis. Jumlah responden 60 orang petani
budidaya umbi iles-iles dipilih dari masing-masing
dusun 20 orang. Pengambilan responden secara
acak, dan pengisian kuesioner dilakukan secara
bersama-sama di kantor Desa Klangon.

Informasi yang digali dari pengisian
kuesioner pada tahap panen, ditanyakan asal bibit
umbi, umur umbi layak panen, waktu panen, teknik
panen, dan jumlah petani pemanen, serta jumlah
hasil panen umbi iles-iles. Pengamatan pada proses
pembuatan chips kering terdiri atas ada tidaknya
sortasi berdasar bobot umbi dan umbi rusak/busuk,
teknik  pencucian, teknik pengirisan, ukuran
ketebalan irisan, waktu dan teknik penjemuran, dan
penentuan rendemen chips kering terhadap bobot
umbi  segar. Pengemasan dan penyimpanan
sementara chips kering diamati tentang sortasi,
pertumbuhan  jamur, waktu dan  tempat
penyimpanan, bahan pengemas, dan bobot chips
kering rata-rata setiap kemasan. Chips kering yang
diperoleh dari masing-masing dusun diambil sampel
sebanyak satu kg dan diukur tebal rata-rata dengan
jangka sorong pada empat titik yang berbeda,
sedangkan kadar air diukur dengan metode
termogravimetri  (SNI  No. 01-1680-1989) dan
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derajat putih chips kering diukur dengan Whiteness
meter, dengan 3 ulangan pengamatan. Informasi
mengenai persyaratan mutu chips kering umbi iles-
iles diperoleh dari wawancara dengan pimpinan
industri pengolahan umbi iles-iles dan eksportir
pangan olahan berbasis iles-iles di PT. Ambico
Surabaya.

Pemasaran Umbi Basah dan Chips

Informasi pemasaran umbi basah dan chips
kering diperoleh dari kuesioner tentang harga umbi
dan chips kering di tingkat petani maupun pengepul,
serta rincian biaya produksi chips kering siap jual.
Umbi dan chips kering yang dijual ke tingkat
pengepul dipilih yang mempunyai mutu yang baik.
Setiap dusun mempunyai satu pengepul dan masing-
masing petani menjual umbi basah dan chips secara
langsung ke pengepul.

Banyaknya umbi basah dan chips kering
yang dijual ke pengepul tidak sama untuk setiap
petani. Hal ini bergantung pada hasil panen dan juga
hasil olahan para petani. Harga umbi basah dan chips
kering ditentukan berdasarkan kesepakatan antara
petani dan pengepul berdasarkan mutu produk.
Pembayaran dilakukan secara tunai oleh pengepul.

Karakterisasi Mutu Chips Kering Umbi Iles-lles

Karakterisasi chips kering umbi iles-iles
dengan analisis komponen parameter mutu dan sifat
kimia chips kering umbi iles-iles dari pengepul yang
membeli langsung dari petani di Desa Klangon.
Analisis parameter mutu mengacu standar mutu
menurut SNI lles-lles No 01-1680-1989 yang
meliputi kadar air, kadar glukomanan (Ohtsuki,
1968), keberadaan benda asing dan persentase chips
kering umbi iles-iles cacat. Komponen kimia yang
dianalisis berdasarkan kebutuhan industri meliputi
kadar abu, serat kasar, lemak, protein, dan pati
(AOAC, 2005), serta kandungan kalsium oksalat
(Sumarna, 2002). Sebagai pembanding dilakukan
penyiapan chips kering umbi iles-iles skala
laboratorium dari umbi iles-iles yang digunakan
berasal dari Desa Klangon, dengan umur tanam
umbi 3 tahun. Umbi disiapkan mulai pencucian,
pengupasan, pengirisan (dengan mesin perajang)
setebal 6 mm, dan pengeringan dengan alat
pengering buatan pada suhu 50°C sampai kadar air
mencapai < 12%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Wilayah Desa Klangon

Desa Klangon memiliki LMDH “Pandan
Asri”, yang terletak di wilayah Kesatuan
Pemangkuan Hutan (KPH) Saradan, secara geografis
terletak pada 4°45’-5°1” Bujur Timur dan 7°22’-
7°42° Lintang Selatan. Desa Klangon mempunyai
ketinggian tempat £500 m dpl, struktur tanahnya liat
berpasir, gembur, dan subur karena banyak
mengandung unsur hara. Jenis-jenis pohon naungan
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yang berfungsi sebagai tanaman naungan iles-iles di
Klangon adalah jati, sonokeling, dan mahoni. Luas
wilayah Desa Klangon adalah 1658 ha, terdiri atas
empat Dusun yaitu Klangon, Sempol, Bandungan,
dan Pohulung. Luas wilayah LMDH (Lembaga
Masyarakat Desa Hutan) adalah 13867 ha. Desa
Klangon sebagai bagian dalam wilayah KPH
Saradan mempunyai batas-batas sebagai berikut: di
sebelah utara KPH Padangan, Kabupaten
Bojonegoro, sebelah timur KPH Nganjuk, sebelah
selatan KPH Madiun, dan sebelah barat KPH Ngawi.
Desa Klangon mempunyai data mengenai jumlah
jiwa, kepala keluarga, kepala keluarga yang
menanam iles-iles, luas wilayah, luas pertanaman,
dan rata-rata luas garapan di tiga dusun yang diamati
seperti tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua kepala
keluarga di Dusun Klangon, Sempol dan Bandungan
(100%) bertanam iles-iles sebagai tanaman
sela/penunjang selain tanaman palawija seperti
jagung, kedelai, dan ketela pohon. Hal ini karena
menanam iles-iles di dusun tersebut mempunyai
prospek yang baik dan mengolah umbi menjadi
chips merupakan pekerjaan sampingan untuk
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Petani
iles-iles di Klangon yang berperan sebagai pengolah
primer yaitu melakukan perajangan dan pengeringan
sendiri irisan umbi menjadi chips. Setiap Dusun di
Desa Klangon terdapat satu orang pengepul yang
membeli umbi dan chips dari petani yang kemudian
dijual ke industri pengolah iles-iles di kota besar
seperti Surabaya.

Luas pertanaman iles-iles di Dusun
Klangon sebesar 180 ha atau 11% dari luas desa,
Sempol 270 ha atau 16% dari luas desa, dan
Bandungan 300 ha atau 18% dari luas desa. Dari
ketiga dusun tersebut jumlah persentase petani yang
paling banyak bertanam iles-iles adalah yang berada
di Dusun Bandungan, diikuti Sempol dan Klangon.
Hal ini karena jumlah petani di Dusun Bandungan
lebih banyak dibanding Sempol dan Klangon. Rata-
rata luas garapan yang dimiliki oleh petani di tiga
dusun tersebut relatif sama yaitu 0,50 ha setiap
petani.

Penanganan Pascapanen lles-lles
Pemanenan

Informasi pemanenan umbi di tingkat
petani diperlihatkan pada Tabel 2. Tabel tersebut
memperlihatkan bahwa budidaya iles-iles di Desa
Klangon dilakukan pada umur panen yang
bervariasi, bergantung pada bibit yang ditanam dan
ukuran umbi panen yang ingin dihasilkan.

Perbanyakan tanaman iles-iles dapat
dilakukan dengan menggunakan bibit dari bulbil
(percabangan anak tulang daun) dan umbi yang
ukuran kecil (Gambar 1). Tabel 2 memperlihatkan
bahwa umur panen umbi dari bibit asal bulbil lebih
lama dibandingkan dengan bibit dari umbi kecil.
Produksi umbi sangat dipengaruhi oleh umur
tanaman atau waktu panen. Makin tua umbi dipanen
dihasilkan umbi dengan ukuran lebih besar.

Tabel 1. Data demografi tiga dusun di Desa Klangon, Kecamatan Saradan, Kabupaten Madiun

P X Dusun
arameter Klangon Sempol Bandungan
Jumlah jiwa (orang) 609 1092 887
Jumlah kepala keluarga (orang) 205 356 280
Jumlah KK yang menanam iles-iles (orang) 205 356 280
Luas wilayah (ha) 282 540 559
Luas pertanaman (ha) 180 270 300
Rata-rata luas garapan setiap petani (ha) 0,50 0,50 0,50
Tabel 2. Informasi data tentang pemanenan umbi iles-iles di Desa Klangon
Parameter Dusun
Klangon Sempol Bandungan
Umur Panen Umbi (Tahun)
Bibit dari bulbil (200-300 kg) 4 3 3
Bibit dari umbi kecil (0,5-1 kg) 1 2 2
Jumlah petani yang memanen umbi pada bulan (orang)
Mei 19 23 19
Juni 22 19 19
Juli 22 20 19
Agustus 20 20 20
Produksi umbi segar rata-rata (ton/ha)bibit dari bulbil ukuran + 300 g
Umur 2 tahun 2,44 1,52 1,34
Umur 3 tahun 4,83 3,24 2,54
Umur 4 tahun 6,23 4,42 3,74
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Gambar 1. Bibit iles-iles, ® umbi kecil; ®bulbil

Hal yang sama juga dilaporkan oleh
Soemarwoto (2004), bahwa ukuran bibit asal dari
bulbil dan umbi kecil berpengaruh nyata terhadap
bobot dan ukuran umbi iles-iles per tanaman. Selain
ukuran umbi, maka waktu panen juga menentukan
rendemen chips Kkering yang dihasilkan, dan
kandungan glukomanan tepung iles-iles.  Otsuki
(1967) menyatakan bahwa kandungan glukomanan
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain varietas
dan umur tanaman, tenggang waktu antara
pemetikan dan waktu pengolahan. Sumarwoto
(2005) melaporkan kadar glukomanan umbi iles-iles
untuk satu musim tanam 35-39%, dan kali musim
tanam 46-48%, dan tiga kali musim tanam 47-55%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa petani di
Dusun Sempol memanen iles-iles pada bulan Mei,
kemudian bulan Juni dan Juli di Dusun Klangon, dan
bulan Agustus di Dusun Sempol. Hasil panen
tertinggi pada musim kemarau yaitu bulan Juni dan
Juli, bahkan sampai Agustus merupakan puncak

Umbi iles-
iles

Sortasi (bobot dan umbi
cacat)

A

Pembersihan cara kering

4

Perajangan secara manual
(tebal 5-10 mm)

4

Penjemuran diatas “widig”
dan lantai semen * 6 hari

I

musim kemarau di daerah Madiun dan sekitarnya.
Tanaman iles-iles yang dipanen pada musim
kemarau dapat menghasilkan rendemen chips kering
umbi iles-iles paling tinggi +18%. Penanganan
pascapanen umbi iles-iles secara baik dan benar
sangat dianjurkan agar umbi tersebut dapat segera
dikeringkan.

Pengolahan Umbi lles-lles Menjadi Chips Kering

Informasi mengenai cara pengolahan umbi
iles-iles di Desa Klangon disajikan pada diagram
alir (Gambar 2) dan Tabel 3. Pengolahan umbi iles-
iles oleh petani menggunakan peralatan yang
sederhana dan mengandalkan cuaca untuk
penjemuran chips.

Gambar 2 menunjukkan bahwa penanganan
pascapanen umbi iles-iles diawali dengan tahap
sortasi umbi, berdasarkan ukuran dan ada tidaknya
umbi cacat/busuk. Pembersihan umbi dilakukan
dengan cara kering yaitu mengerik bagian
permukaan kulit umbi dengan pisau bambu,
sehingga permukaan umbi menjadi bersih. Hal ini
lazim dilakukan pada musim kemarau, karena sangat
sulit untuk mendapatkan air. Pengirisan dilakukan
secara manual dengan perajang atau pengiris umbi
dari kayu dan pisau yang dipasang horizontal.
Berbeda dengan petani Desa Klangon setempat,
maka pengepul chips kering merajang umbi iles-iles
dengan perajang mekanis (dilengkapi motor) dengan
kapasitas perajangan £3 ton umbi/jam.

» Chips kering

Sortasi

A

Pengemasan

Penyimpanan

4

Chips kering
siap jual

Gambar 2. Tahapan proses pengolahan secara tradisional umbi iles-iles menjadi chips kering siap jual di Desa

Klangon, Kabupaten Madiun
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Pengeringan alami atau  penjemuran
dilakukan di atas widig, yaitu anyaman bambu
khusus untuk penjemuran umbi iles-iles dengan
ukuran 60 x 120 cm?, dapat menampung +7 kg irisan
umbi segar setiap widig. Penjemuran dapat
berlangsung hingga 2-3 hari. Kemudian penjemuran
diteruskan di atas lantai semen selama 2-3 hari untuk
mendapatkan chips kering. Penjemuran dihentikan
jika chips kering yang mudah dipatahkan dengan jari
dan permukaaan chips hasil patahan berwarna putih
merata. Sortasi chips kering bertujuan untuk
memisahkan kotoran atau chips kering yang
ditumbuhi kapang/jamur (chips kering yang terdapat
bercak-bercak hitam karena adanya spora jamur).

Petani di desa Klangon pada umumnya
melakukan pengirisan (perajangan) umbi iles-iles
masih secara manual (Gambar 3). Pengirisan secara
mekanis dilakukan hanya pada tingkat pengepul
yang jumlahnya satu buah di Dusun Klangon.
Pengirisan umbi iles-iles secara manual ini
menghasilkan chips yang tebalnya tidak sama yaitu
antara 5-10 mm dan kurang efisien.

Gambar 3 . Pengirisan umbi iles-iles secara manual

Umbi iles-iles dapat dikeringkan dengan
penjemuran matahari atau menggunakan pengering
buatan. Penjemuran memerlukan suhu lebih rendah,
sekitar 35-48°C dibandingkan dengan pengeringan
buatan yang bekerja pada suhu £50°C. Meisami et
al. (2010) melaporkan bahwa waktu pengeringan

naik pada kecepatan pengeringan konstan untuk
tebal hamparan apel yang bertambah.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa chips
kering umbi iles-iles hasil dari masing-masing dusun
yang menggunakan alat perajang manual memiliki
tebal 4-5 mm, sedangkan chips kering umbi iles-iles
hasil industri memiliki tebal 2-3 mm. Wang dan Xi
(2005) melaporkan bahwa jika tebal irisan
meningkat maka waktu pengeringan juga lebih
panjang, karena penguapan air lebih lambat. Pada
kadar air yang sama laju dehidrasi akan lebih tinggi
pada sampel yang lebih tipis. Intensitas cahaya
matahari saat pengeringan berpengaruh terhadap
waktu pengeringan. Pada musim kemarau intensitas
cahaya lebih tinggi sehingga waktu penjemuran
lebih singkat.

Pengemasan dan Penyimpanan Chips

Pengemasan dan penyimpanan chips kering
iles-iles sementara di Klangon diperlihatkan pada
Tabel 4, dan menunjukkan bahwa petani iles-iles di
Klangon hampir umumnya tidak melakukan sortasi
chips kering iles-iles berdasarkan bentuk dan ukuran.
Petani memisahkan chips kering iles-iles berwarna
hitam atau berjamur. Kendala penjemuran yang
sering dihadapi oleh petani di Klangon relatif sama
adalah cuaca tidak menentu, sehingga memacu
tumbuhnya jamur atau kapang.

Bahan pengemas chips kering iles-iles
adalah karung plastik polipropilen (PP). Alasan
digunakannya karung plastik polipropilen adalah
mudah didapat, harga relatif murah, kedap udara,
dan kedap air. Gudang penyimpanan sementara
chips iles-iles merupakan bangunan permanen
dengan dinding dari batu bata dan dilengkapi atap
genteng. Jacobsson et al. (2004) melaporkan bahwa
polipropilen paling baik digunakan untuk mengatur
stabilitas CO, dan O selama penyimpanan brokoli
segar dengan sistem modified atmosphere packaging
(MAP) dibandingkan dengan polyvinyl chloride
(PVC) dan low-density polyethylen (LDPE).

Tabel 3. Kondisi pengolahan umbi iles-iles menjadi chips kering di Desa Klangon dan Industri Pengolahan

Aktivitas dari parameter mutu Pusun Industri
Klangon  Sempol Bandungan Pengolahan

Sortasi bobot umbi yang terbebas penyakit ya ya ya ya
Pencucian umbi kering kering kering basah
Pengirisan manual manual manual mesin
Ketebalan irisan umbi iles-iles segar (mm) 2 5-7 7-10 8-11 5

. . Conveyer jalan (2
Waktu penjemuran (hari) 8-10 8-11 9-11 jam suhu 130°C)
Ketebalan chips kering (mm)?2 4,74 4,83 4,92 2-3
Kadar air chips kering rata-rata (%)?2 14 16 16 10-12
Rendemen chips kering (%) 17-18 17-18 17-18 18
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Waktu penyimpanan sementara chips
kering iles-iles dalam kemasan berkisar 7-14 hari.
Hal itu berkaitan dengan tenggang waktu
pengumpulan chips kering dari petani agar untuk
sekali pengangkutan berjumlah + 8 ton/truk. Kondisi
penyimpanan dan pengemasan chips kering iles-iles
di desa Klangon disajikan pada Tabel 4.

Pemasaran Umbi lles-iles Basah dan Chips
Kering

Komponen pemasaran umbi iles-iles basah
dan chips kering di Desa Klangon disajikan pada
Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan bahwa harga umbi
segar di tiga dusun bervariasi antara Rp 3.000-Rp
4.000/kg umbi. Perbedaan harga umbi segar iles-iles
karena perbedaan mutu umbi (ukuran dan ada
tidaknya umbi cacat). Perbedaan mutu umbi
menyebabkan perbedaan harga chips, dimana harga
chips di tingkat pengepul (Rp 25.000-Rp 30.000/kg)
dibandingkan di tingkat petani (Rp 21.000 - Rp
22.500,-/kg). Hal ini dapat disebabkan oleh proses
pengolahan yang berbeda, pengolahan di tingkat
pengepul menggunakan peralatan mesin yang dapat
menghasilkan ketebalan irisan yang lebih seragam
dibandingkan pengolahan yang dilakukan oleh
petani, sehingga produk chips dari pengepul
mempunyai mutu yang lebih baik.

Nilai tambah pengolahan umbi segar iles-
iles menjadi chips kering iles-iles adalah Rp 1.300
per kg umbi segar iles-iles. Perhitungan tersebut
dengan asumsi harga jual umbi segar Rp 3000,-/kg,
harga jual chips kering iles-iles Rp 25.000,-kg, biaya

pembuatan chips kering Rp 200,-/kg umbi segar, dan
rendemen 18%.

Berdasarkan asumsi pertambahan
permintaan Jawa Timur sebanyak 10% per tahun
dari 3.400 ton pada tahun 2009, maka kebutuhan
chips iles-iles Jawa Timur tahun 2013 sebesar 4.760
ton. Sesuai jumlah kebutuhan tersebut, masyarakat
Desa Klangon menghasilkan chips iles-iles sebesar
756 ton atau 15,88%. Berdasarkan harga jual chips
pada tahun 2013 sebesar Rp 25.000,-/kg, maka nilai
penjualan yang dihasilkan oleh masyarakat petani
iles-iles di Desa Klangon pada tahun 2013 sebesar
18,9 miliar rupiah. Dari jumlah tersebut, umbi yang
dihasilkan oleh masyarakat Klangon yang dijual ke
pengepul sebanyak 200 ton. Sisanya sebanyak 4.000
ton atau 95,2% diolah sendiri menjadi chips dan
menghasilkan 600 ton, kemudian chips tersebut
dijual ke tingkat pengepul setempat.

Karakteristik Mutu Chips Kering lles-1les

Secara umum, komponen penentu mutu
tepung iles-iles dari sampel umbi dan chips kering
tidak berbeda nyata. Hasil pengamatan komponen
mutu menunjukkan bahwa mutu sampel chips kering
hasil pengolahan skala laboratorium lebih baik
dibandingkan sampel chips kering dari petani dan
dicocokkan persyaratan mutu dalam SNI No. 01-
1680-1989 tentang lles-iles (Tabel 6). Komponen
mutu chips kering yang diamati meliputi benda
asing, chips cacat, kadar air, kalsium oksalat,
glukomanan, dan derajat putih.

Tabel 4. Kondisi pengemasan dan penyimpanan chips kering iles-iles di Desa Klangon

. . Dusun
Aktivitas dan kondisi parameter Klangon Sempol Bandungan
Sortasi chips kering berdasarkan bobot Tidak Tidak Tidak
Waktu penyimpanan chips kering iles-iles 7.14 7.14 7.14

dalam gudang (hari)
Bahan pengemas

Bobot rata-rata setiap kemasan (kg)
Jumlah gudang yang diamati (buah)

karung plastik
polipropilen
40-50 40-50 40-50

karung plastik
polipropilen

karung plastik
polipropilen

1 1

Tabel 5. Komponen pemasaran umbi dan chips iles-iles di Desa Klangon, Madiun

P ter h Dusun
arameter narga Klangon Sempol Bandungan

Harga umbi (Rp/kg)

¢ Di tingkat petani 4.000 3.000 3.000

o Di tingkat pengepul 4.500 3.500 3.500
Harga chips (Rp/kg)

o Di tingkat petani 22.500 22.000 21.000

¢ Di tingkat pengepul 25.000-30.000 25.000-30.000 25.000-30.000
Biaya proses dari umbi 200-250 150-200 130-200

menjadi chips (Rp/ kg)
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Tabel 6. Komponen parameter mutu tepung iles-iles

Sampel chips dari Sampel chips hasil Mutu lles-iles SNI 01-1680-1989

Komponen

petani Laboratorium Mutu I Mutu 11
Air (%) 11,89 +0,46 11,85+ 0,46 12 12
Glukomanan (%) 35,77 £0,18 36,07 + 0,05 min. 35 min.15
Benda asing (%) Tidak ada Tidak ada maks. 2 maks. 2
Chips cacat (%) Tidak ada Tidak ada tidak ada tidak ada
Ca-oksalat (%) 0,84 £ 0,05 0,81+ 0,05 - -
Derajat putih (%) 53,36 +0,20 61,12 + 0,09 - -
Abu (%) 4,46 + 0,63 4,45+ 0,80 - -
Serat kasar (%) 9,13+0,10 9,06 + 0,52 - -
Lemak (%) 0,52+ 0,00 0,54 £ 0,09 - -
Protein (%) 6,09 £ 0,20 6,22 £ 0,04 - -
Pati (%) 31,13+1,86 31,36 £4,3 - -

Batas kadar air chips kering iles-iles
maksimum yang disyaratkan Industri adalah 10-12%
dan SNI 01-1680-1989 tentang iles-iles adalah 12%.
Sementara itu dari hasil wawancara petani kadar air
chips kering iles-iles yang mereka hasilkan sebesar
11,89%, sehingga chips iles-iles tersebut telah
memiliki mutu yang baik berdasarkan SNI. Kalsium
oksalat digunakan sebagai salah satu parameter
penentu mutu tepung iles-iles dapat membahayakan
kesehatan manusia yaitu pemicu iritasi kulit dan
penyakit batu ginjal pada asupan tinggi (Libert dan
Francschi, 1987; Thanasekaran et al., 2012; East et
al., 2013). Kadar kalsium oksalat chips kering iles-
iles hasil petani dan laboratorium relatif sama (Tabel
6). Kalsium oksalat banyak dijumpai pada bagian
umbi, batang, daun, bunga, dan biji (Novita dan
Indriyani, 2013). Kalsium oksalat umbi iles-iles
berbentuk kristal jarum, bintang, dan X yang belum
teridentifikasi  bentuknya.  Banyaknya  kristal
kalsium oksalat pada tanaman iles-iles dipengaruhi
oleh umur, fase pertumbuhan, musim, dan unsur
hara, lahan tempat budidaya. Indriyani et al. (2011)
melaporkan bahwa terdapat hubungan langsung
antara iklim dan unsur hara terhadap kandungan
kalsium oksalat pada iles-iles, di lain pihak terdapat
hubungan secara tidak langsung antara diameter dan
jumlah serta kerapatan kalsium oksalat pada umbi.

Komponen lain yang digunakan dalam
penentuan mutu chips iles-iles adalah derajat putih.
Derajat putih dipengaruhi oleh terjadinya reaksi
Maillard dan ada atau tidaknya pertumbuhan kapang
pada permukaan chips. Zhu et al. (2009) menyatakan
bahwa komponen warna merupakan faktor penilaian
yang penting yang berhubungan dengan kadar air,
umur, dan keamanan produk tepung gandum
terhadap reaksi enzimatis.

Komponen penentu mutu lain adalah kadar
abu, serat kasar, lemak, protein dan pati. Komponen-
komponen tersebut bukan sebagai parameter mutu
chips kering iles-iles, namun sebagai informasi
tambahan yang perlu sebagai pendukung manfaat
penggunaan chips kering iles-iles. Serat kasar, kadar
lemak, dan protein merupakan makromolekul yang
berhubungan langsung dengan kandungan serat
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makan, sifat hydrofobik, bentuk polimer asam amino
chips kering iles-iles (Pomeranz, 1991; Hii dan Law,
2010). Pati pada chips kering iles-iles terdiri atas
amilosa dan amilopektin yang menentukan sifat
gelatinisasi pati (Hii dan Law, 2010). Informasi
mengenai kandungan senyawa chips kering iles-iles
yang diambil dari sampel Klangon baik dalam
bentuk chips kering maupun umbi serta persyaratan
mutu  SNI  iles-iles nomor  01-1680-1989
diperlihatkan pada Tabel 6.

Secara umum, komponen penyusun umbi
iles-iles sebagai indikator mutu menunjukkan bahwa
umbi iles-iles dengan pengolahan pascapanen di
Laboratorium  mempunyai mutu lebih  baik
dibandingkan chips kering iles-iles produksi petani
Klangon (Tabel 6). Davies et al. (2008) dan Udoh
(2009) menyatakan bahwa penggunaan mesin,
fasilitas penyimpanan dan peralatan pascapanen
yang terdiri atas alat pengering, penggiling,
pengupas kulit yang berbeda berpengaruh terhadap
produktivitas  produk pertanian.  Penggunaan
teknologi dan manajemen yang baik termasuk rantai
pasok bahan baku umbi pada proses pascapanen
dapat meningkatkan produktivitas produk pertanian
dibandingkan penggunaan alat rumah tangga yang
bersifat konvensional (Davies et al., 2008; Udoh,
2009).

Salah satu komponen penting chips iles-iles
adalah glukomanan. Sumarwoto (2005; 2007),
menyatakan bahwa kadar glukomanan umbi
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis
varietas, umur tanaman, rentang waktu antara
pengolahan umbi dan saat panen, bagian tanaman
yang diolah, dan alat untuk pengolahan chips kering.
Glukomanan yang tanaman konjac (A. konjac) dan
iles-iles (A. muelleri) mempunyai karakteristik
berbeda karena perbedaan viskositas, dan rasio
monosakarida penyusunnya yaitu manosa dan
glukosa (An et al., 2010; Bo et al., 2013; Chua et al.,
2012; Zhang et al., 2010). Mereka menyatakan
bahwa rasio manosa dan glukosa pada A. muelleri
sebesar 7,7:1 dan pada A. konjac 1,6:1. Viskositas
glukomanan A. muelleri lebih tinggi, yaitu 47,500
mPa.s, dibandingkan A. konjac, yaitu 32,200 mPa.s.
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Hasil analisis kadar glukomanan menunjukkan
bahwa A. muelleri mempunyai kadar lebih tinggi (72
+ 3,4%) dibandingkan A. konjac (62 + 3,3%) (Zhang
et al., 2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengolahan pascapanen umbi segar iles-
iles menjadi chips kering di sentra produksi umbi
iles-iles di Desa Klangon, Kabupaten Madiun yang
dilakukan petani, telah memenuhi persyaratan mutu
menurut SNI 01-1680-1989 tentang chips dan
tepung lles-iles. Kadar air dan kadar glukomanan
yang terdapat pada chips kering iles-iles yang
dihasilkan oleh petani Klangon telah memenuhi
Standar Nasional Indonesia No. 01-1680-1989
tentang lles-iles. Kadar air chips kering yang
dihasilkan  sebesar 11,89% sementara batas
maksimal kadar air sebesar 12% (SNI). Kadar
glukomanan chips kering yang dihasilkan sebesar
35,36%  sementara  batas minimum  kadar
glukomanan yaitu > 35% (Mutu) dan > 15% (Mutu
I1) (SNI). Umur tanam umbi lebih dari 2 tahun dan
panen yang dilakukan pada musim kemarau, akan
menghasilkan iles-iles segar dalam jumlah yang
banyak dan dengan mutu yang lebih baik.

Saran

Perlu  penelitian  lanjutan  mengenai
keseragaman ketebalan irisan, pengontrolan waktu
pengeringan untuk menghasilkan chips dengan kadar
air yang tepat sehingga menghasilkan produk yang
lebih aman dan seragam.
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